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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesenian bakayaik dilaksanakan dirumah keluarga duka pada malam hari 

saat upacara kematian, yang disebut oleh masyarakat Nagari Anduring dengan 

maatuih hari. Bakayaik dilantunkan oleh salah seorang yang mampu dan 

mengusai secara baik tentang peristiwa Nabi Muhammad Salallahu’Alaihi Wa 

Sallam pada Zaman Pitarah, dimulai semenjak Aminah mengandung, melahirkan 

Nabi Muhammad Salallahu’Alaihi Wa Sallam, hingga kisah peperangan yang dilalui 

ketika menyiarkan agama Islam. Irama yang dilantunkan menggunakan Taranun 

(free rithym)  

Bakayaik lebih mudah dipahami, karena bahasa yang digunakan pada 

umumnya bahasa Minang dengan logat Piaman. Tradisi bakayaik sangat 

mendapat perhatian dari masyarakat, di samping sebagai sarana dakwah atau 

sebagai pendidikan moral keagamaan, juga memberi hiburan dan kekuatan 

spiritual bagi masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan sampai sekarang masyarakat 

Anduring masih melaksanakan upacara maatuih hari yang dilengkapi dengan 

pertunjukan bakayaik. 

Proses dan struktur penyajian bakayaik dalam konteks maatuih hari terdapat 

beberapa rangkaian kegiatan mulai dari kegiatan-bersifat ritual keagamaan dan 

juga kegiatan yang bersifat adat istiadat. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  

1.  Diharapkan kepada pemain bakayaik  di Nagari Anduring Kecamatan 

2X11 Kayutanam untuk terus melestarikan kesenian budaya dan terus 

memotivasi kalangan muda untuk mencintai kesenian tradisi yang ada. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Nagari Anduring untuk terus menjaga 

kesenian tradisi agar tidak akan hilang dan terpinggirkan oleh kesenian 

yang datang dari luar.  

3. Diharapkan kepada generasi muda untuk lebih memperhatikan dan 

mencintai kesenian tradisi. Karena generasi mudalah yang akan 

meneruskan kesenian yang ada. 

4. Diharapkan kepada para pelaku bakayaik dan masyarakat pengguna agar 

dapat meluruskan arti tentang pembakaran kemenyan yang selalu 

dihubungkan dengan roh orang yang telah terdahulu. 

5. Diharapkan kepada pihak ISI Padangpanjang, agar dapat melakukan 

penelitian lanjutan dari berbagai sudut pandang tentang bakayaik. . 
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